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Abstrak
Abstrak ini membahas masalah limbah tekstil yang semakin meningkat seiring pertumbuhan industri
fesyen dan konveksi di Indonesia. Sisa produksi kain perca seringkali tidak dikelola dengan baik dan
mencemari lingkungan. Di sisi lain, ekonomi kreatif digital memberikan peluang baru untuk mengelola
limbah tekstil dengan menggunakan teknologi digital, inovasi, dan kreativitas. Studi kasus Komunitas
Kain Perca Jogja dan Rumah Kreatif Tukik digunakan untuk menganalisis transformasi ekonomi kreatif
digital berbasis limbah tekstil, dengan melakukan pengembangan desain produk dan fotografi produk
sebagai strategi persiapan memasuki pasar global. Metode yang digunakan adalah pendekatan deskriptif
kualitatif yang melibatkan penelitian literatur dan analisis dokumen. Kajian menunjukkan bahwa
pemanfaatan kain perca melalui prinsip ekonomi sirkular, pemberdayaan komunitas, dan transformasi
digital yang didukung oleh desain produk berorientasi ekspor serta fotografi produk yang sesuai dengan
standar pemasaran digital tingkat global yang mampu meningkatkan nilai tambah produk kain perca,
dapat menghasilkan nilai tambah ekonomi, meningkatkan kesejahteraan anggota komunitas, dan
mengurangi jumlah limbah tekstil. Digitalisasi sangat penting untuk memperluas pasar UMKM kreatif
dan meningkatkan keberlanjutan usaha berbasis komunitas. Diharapkan bahwa penelitian ini akan
memberikan referensi akademik dan praktis untuk mengembangkan ekonomi kreatif berkelanjutan di
Indonesia.

Kata kunci : Ekonomi kreatif digital, limbah tekstil, kain perca, pemberdayaan masyarakat, ekonomi
sirkular

Abstract
This article addresses the growing problem of textile waste along with the expansion of Indonesia's
fashion and clothing industry. Patchwork textile waste is often poorly managed and pollutes the
environment. Namun, digital creative economy menawarkan cara baru untuk mengelola sampah tekstil
melalui inovasi, kreativitas, dan penggunaan teknologi digital. Tujuan dari this case study is to analyze
the transformation of a digital creative economy based on textile waste by conducting a literature
review and analysis of documents. The results show that using patchwork through digital
transformation, community empowerment, and circular economy principles generates economic added
value, enhances community welfare, and lowers the amount of textile waste. Increasing market access
Jfor innovative MSMEs and bolstering the viability of community-based businesses are two major
benefits of digitalization.
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1. PENDAHULUAN sektor ini berdampak langsung pada volume
Industri tekstil dan produk tekstil (TPT) limbah tekstil yang lebih besar. Lebih dari
adalah salah satu bagian penting dari 423 ribu ton limbah tekstil Indonesia setiap
ekonomi Indonesia. Namun, peningkatan tahun, sebagian besar berasal dari sisa

produksi dan limbah pasca-konsumsi,
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menurut data Kementerian Perindustrian.
Limbah tekstil, terutama yang terbuat dari
bahan sintetis, sulit diuraikan dan dapat
mencemari tanah, air, dan udara.

Ekonomi kreatif menawarkan solusi untuk
masalah  pengelolaan limbah  melalui
inovasi, kreativitas, dan peningkatan nilai.
Praktik ekonomi kreatif yang berkembang di
berbagai wilayah, termasuk Yogyakarta,
termasuk penggunaan kain perca sebagai
bahan untuk produk kriya, fesyen yang
didaur ulang, dan kerajinan yang ramah
lingkungan. Kota Yogyakarta terkenal
memiliki ekosistem kreatif yang kuat yang
didukung oleh komunitas seni, usaha kecil
dan menengah (UMKM), serta lembaga
pendidikan.

Transformasi digital sangat penting untuk
meningkatkan ekonomi kreatif seiring
dengan kemajuan teknologi. Dengan
digitalisasi, komunitas kreatif dan UMKM
dapat memperluas pasar, meningkatkan
efisiensi, dan membangun identitas merek
yang berbasis keberlanjutan. Rumah Kreatif
Tukik dan Komunitas Kain Perca Jogja
adalah contoh nyata dari transformasi
ekonomi kreatif digital berbasis limbah
tekstil yang berfokus pada pemberdayaan
sosial dan keberlanjutan lingkungan.

Transformasi komunitas kain perca Jogja
menuju pasar ekspor tidak hanya bergantung
pada aspek produksi, tetapi juga pada
kualitas desain produk dan strategi
komunikasi visual, khususnya fotografi
produk digital. Dalam konteks perdagangan
internasional berbasis platform digital,
desain dan foto produk berperan sebagai
representasi utama kualitas, identitas merek,
serta nilai keberlanjutan yang ditawarkan
kepada konsumen global.

Meskipun potensi produk kain perca cukup
besar, banyak komunitas pengrajin masih
menghadapi kendala dalam hal standarisasi
desain, pemahaman selera pasar ekspor,
serta keterbatasan kemampuan fotografi
produk yang sesuai dengan standar
pemasaran digital internasional. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis peran desain dan fotografi

produk limbah kain perca dalam mendukung
transformasi  komunitas  kain  perca
Yogyakarta menuju ekonomi kreatif digital
berbasis ekspor.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Ekonomi Sirkular

Ekonomi sirkular mengutamakan prinsip
penggunaan kembali sumber daya melalui
pengurangan,  penggunaan kembali,
pengolahan, dan pemulihan. Sebuah
penelitian yang dilakukan oleh Ellen
MacArthur Foundation pada tahun 2019
menunjukkan bahwa prinsip desain out of
waste dapat mengurangi beban limbah
industri tekstil hingga 45%. Dalam kasus
kain perca, ekonomi sirkular
memungkinkan limbah untuk diubah
menjadi  bahan yang memiliki nilai
tambahan.

2.2 Pemberdayaan Komunitas

Peningkatan kapasitas masyarakat untuk
meningkatkan kualitas hidup dikenal
sebagai pemberdayaan komunitas. Dalam
tahun 2018, Kamil menekankan betapa
pentingnya  mendapatkan  akses ke
informasi, keterampilan, jejaring sosial,
dan dukungan kelembagaan. Rumah
Kreatif Tukik dan Komunitas Kain Perca
Jogja adalah dua contoh penerapan teori
ini.

2.3 Ekonomi Kreatif

UNCTAD (2020) menyatakan bahwa
ekonomi  kreatif  bergantung  pada
regeneratif  Kkreativitas, bakat, dan
keterampilan individu. Karena memadukan
inovasi desain, budaya lokal, dan teknologi
sederhana, kriya adalah salah satu
subsektor yang paling responsif terhadap
perubahan sosial.

2.4 Desain Produk untuk Pasar Ekspor

Desain produk memiliki peran strategis
dalam meningkatkan daya saing produk di
pasar internasional karena menjadi faktor
utama yang memengaruhi persepsi kualitas
dan nilai produk di mata konsumen global.



Menurut Kotler dan Keller (2016), desain
produk tidak hanya mencakup aspek visual,
tetapi juga fungsi, daya tahan, kemudahan
penggunaan, serta konsistensi kualitas yang
secara keseluruhan membentuk
pengalaman konsumen. Penerapan desain
minimalis dan berkelanjutan juga dinilai
lebih  mudah diterima oleh konsumen
global yang semakin peduli terhadap isu
lingkungan dan etika produksi (UNEP,
2020). Dengan demikian, desain produk
limbah kain perca yang mengintegrasikan
fungsi, estetika, dan nilai keberlanjutan
berpotensi meningkatkan daya saing
produk di pasar ekspor.

2.5 Fotografi Produk dalam Pemasaran
Digital Global

Fotografi produk merupakan elemen kunci
dalam pemasaran digital karena berfungsi
sebagai sumber informasi visual utama
bagi konsumen, terutama dalam konteks
transaksi daring lintas negara. Menurut
Kotler, Kartajaya, dan Setiawan (2017),
visualisasi produk memiliki pengaruh
signifikan terhadap persepsi kualitas dan
kepercayaan konsumen dalam proses
pengambilan keputusan pembelian. Dalam
pemasaran digital global, foto produk
sering  kali  menjadi  satu-satunya
representasi  fisik produk yang dapat
diakses oleh konsumen.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif, yang memanfaatkan data
non-numerik untuk memberikan gambaran dan
pemahaman mendalam tentang fenomena.
Metode ini dipilih karena studi ini berfokus pada
transformasi ekonomi kreatif digital berbasis
limbah tekstil, khususnya dalam konteks
komunitas.

Data untuk penelitian ini diperoleh melalui studi
pustaka, dokumen komunitas, laporan
pemerintah, dan publikasi ilmiah tentang
ekonomi kreatif dan limbah tekstil. Data

dianalisis melalui reduksi, kategorisasi tematik,
dan interpretasi berbasis teori.

Proses analisis data terdiri dari beberapa tahap.
Tahap pertama adalah reduksi data, yang
merupakan proses pemilahan dan
penyederhanaan data untuk mengumpulkan
informasi yang paling relevan dengan tujuan
penelitian. Tahap kedua adalah kategorisasi
tematik, yang menggabungkan data yang telah
direduksi ke dalam kategori-kategori utama,
seperti transformasi digital, ekonomi sirkular,
pemberdayaan komunitas, desain Produk untuk
pasar ekspor dan fotografi produk dalam
pemasaran digital global. Proses terakhir,
interpretasi berbasis teori, mengaitkan hasil
penelitian  dengan kerangka teori yang
digunakan. Ini dilakukan untuk mendapatkan
pemahaman yang sistematis dan komprehensif
tentang fenomena yang dikaji.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Fenomena Limbah Tekstil di Indonesia
Dengan pertumbuhan industri fesyen cepat, atau
fast fashion, volume limbah tekstil meningkat
secara signifikan. Tingkat daur ulang yang
rendah  dan  keterbatasan infrastruktur
memperparah masalah lingkungan.

4.2 Transformasi Ekonomi Kreatif Digital
Produk berbasis kain perca dipasarkan oleh
Komunitas Kain Perca Jogja melalui pasar dan
media sosial. Digitalisasi memperluas pasar dan
membuat produk ramah lingkungan lebih
terlihat.

4.3 Dampak Ekonomi dan Sosial
Dengan transformasi ini, ada peningkatan
pendapatan bagi anggota komunitas, lebih
banyak lapangan kerja, dan pemberdayaan
perempuan dan kelompok rentan.

4.3 Dampak penerapan desain produk yang
terstruktur

Dengan penerapan desain produk yang
terstruktur mampu meningkatkan nilai tambah
limbah kain perca secara signifikan. Produk



yang dirancang dengan konsep eco-friendly,
konsistensi warna, serta standar kualitas yang
jelas lebih mudah diterima oleh pasar ekspor.
Selain itu, desain yang mengangkat identitas
lokal  Yogyakarta menjadi  keunggulan
kompetitif dalam membangun diferensiasi
produk di pasar global.

4.4 Dampak penerapan fotografi produk

Fotografi produk terbukti berperan penting
dalam memperkuat citra profesional dan
meningkatkan daya tarik produk kain perca di
platform  digital. Foto produk dengan
pencahayaan yang baik, latar belakang netral,
serta pengambilan detail tekstur dan jahitan
mampu meningkatkan kepercayaan calon
pembeli internasional. Penggunaan lifestyle
photography  juga membantu  konsumen
memahami fungsi dan nilai estetika produk
dalam konteks penggunaan sehari-hari..

4.5 Dampak Lingkungan

Pemanfaatan kain perca mengurangi volume
limbah tekstil dan meningkatkan kesadaran
tentang gaya hidup berkelanjutan.
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Gambar 1. Grafik Perbandingan Limbah Tekstil

& Ekonomi Kreatif Digital di seluruh Indonesia
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Gambar 2. Grafik Perbandingan Limbah Tekstil
& Ekonomi Kreatif Digital di Yogyakarta

5. KESIMPULAN
Sebagai kesimpulan dari penelitian dan
diskusi yang dilakukan tentang ekonomi
kreatif digital berbasis limbah tekstil di
komunitas Kain Perca Jogja, hasilnya
adalah sebagai berikut:
1. Metode ekonomi kreatif untuk

memanfaatkan kain perca sebagai

limbah tekstil dapat meningkatkan

nilai ekonomi sekaligus
mengurangi jumlah limbah yang
dapat mencemari lingkungan.

2. Transformasi  digital  melalui
pemanfaatan media sosial dan
platform pemasaran online sangat
membantu memperluas jangkauan
pasar, meningkatkan visibilitas
produk ramah lingkungan, dan
meningkatkan persaingan antara
UMKM kreatif berbasis komunitas.

3. Penelitian telah  menunjukkan
bahwa penerapan prinsip ekonomi
sirkular dan pemberdayaan
komunitas memiliki efek positif
secara ekonomi dan sosial, terutama
dalam hal peningkatan pendapatan,
penciptaan lapangan kerja, dan
pemberdayaan  perempuan dan
kelompok rentan.

4. Penelitian ini menunjukan bahwa
desain dan fotografi produk
memiliki peran strategis dalam
pengembangan ekonomi kreatif
digital berbasis limbah tekstil.
Melalui pendekatan desain yang
berorientasi ekspor dan fotografi
produk yang profesional, limbah
kain perca dapat ditransformasikan
menjadi produk bernilai tambah
tinggi dan berdaya saing global.
Transformasi komunitas kain perca
Jogja menunjukkan bahwa ekonomi
kreatif  digital tidak  hanya
berkontribusi pada pertumbuhan
ekonomi, tetapi juga pada



keberlanjutan  lingkungan  dan
pelestarian identitas lokal.

5. Hasil penelitian tetap konseptual
dan kontekstual karena pendekatan
kualitatif deskriptif yang digunakan
tidak dapat mengukur dampak
ekonomi secara kuantitatif.

6. Hasil penelitian dapat digunakan
untuk  mengembangkan  model
ekonomi inovatif dan berkelanjutan
berbasis komunitas yang dapat
diterapkan di daerah lain dengan
karakteristik yang sama.

6. SARAN

Berdasarkan keterbatasan penelitian,
hal-hal  berikut disarankan untuk
penelitian tambahan:

1. Untuk mengukur dampak ekonomi,
sosial, dan lingkungan dari
pemanfaatan  ekonomi  kreatif
digital dari limbah tekstil, penelitian
lanjutan disarankan untuk
menggunakan pendekatan
kuantitatif atau metode campuran.

2. Untuk membandingkan dan
menggeneralisasikan model
ekonomi kreatif berbasis limbah
tekstil, penelitian lebih lanjut dapat
melibatkan lebih banyak komunitas
atau wilayah.

3. Untuk mendapatkan hasil yang
berkelanjutan di bidang desain
produk dan fotografi produk yang
memiliki kualitas global,
pendampingan yang sudah
dilakukan harus ditingkatkan agar
sesuai dengan standar ekspor,
kolaborasi dengan  akademisi,
pemerintah, dan platform digital
internasional perlu dibangun dan
diperkuat untuk memperluas akses
pasar dan meningkatkan daya saing
produk kain perca Indonesia di
pasar global.

4. Untuk mendukung keberlanjutan
bisnis kreatif berbasis komunitas,
studi mendalam tentang strategi

transformasi digital harus
dilakukan, yang mencakup analisis
efektivitas platform digital dan
perilaku konsumen.
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